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   ABSTRAK 

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam model flipped classroom di Universitas 

Negeri Makassar Jurusan Teknik Informatika & Komputer. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui keterlibatan aktif mahasiswa dalam model flipped 

classroom. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Semua 

mahasiswa Jurusan Teknik Informatika & Komputer merupakan populasi 

penelitian. Dengan teknik sampling probabilitas diperoleh sampel sebanyak 38 

orang mahasiswa. Penelitian ini diperoleh dari kumpulan hasil pengisian kuisioner 

online yang diisi oleh mahasiswa. Sedangkan pada tahap analisis data dilakukan 

analisis deskriptif. Bahwa keaktifan mahasiswa Jurusan Teknik Informatika & 

Komputer Universitas Negeri Makassar dalam model pembelajaran flipped 

classroom dapat dikatakan baik dengan rata-rata 2.8775 dan persentase 2.8775%. 

Keterbatasan dalam penelitian ini ada pada jumlah responden yang hanya 38 

orang yang  tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. 

Kata Kunci: Flipped Classroom, Keaktifan, Kuantitatif 

 

ABTRACT 

Active involvement of students in the flipped classroom model at the Department 

of Informatics & Computer Engineering, State University of Makassar. The 

purpose of this study is to determine the active involvement of students in the 

flipped classroom model. The research method in this study is quantitative. All 

students of the Department of Informatics & Computer Engineering are the study 

population. Using the probability sampling technique, a sample of 38 students 

was obtained. This research was obtained from a collection of online 

questionnaire filling results filled in by students. Meanwhile, at the data analysis 

stage, descriptive analysis was carried out. That the activeness of students of the 

Department of Informatics & Computer Engineering, Makassar State University 

in the flipped classroom learning model can be said to be good with an average of 

2.8775 and a proportion of 2.8775%. The limitation in this study is the number of 

respondents which is only 38 people which of course is still insufficient to 

describe the real situation. 
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1. PENDAHULUAN  

Model pembelajaran yang selalu berpusat kepada dosen di mana dosen menjelaskan dan siswa hanya 

menyimak membuat mahasiswa kurang aktif dalam pembelajaran. Meskipun sudah mengetahui kekurangan 

tersebut tidak sedikit pengajar yang menggunakan model pembelajaran tersebut. Dari hal inilah dibutuhkan 

adanya model pembelajaran yang lebih bervariasi. Meskipun kurikulum sudah berubah tidak sedikit dosen yang 

masih menggunakan teknik pembelajaran seperti di atas. Maka dari itu dibutuhkan model pembelajaran 

alternatif yang dapat dipakai guru untuk membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan. Dosen harus 

memperhatikan teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi gaya belajar yang disukai setiap mahasiswa 

karena berbagai alasan. Meskipun dosen mengetahui cara mengajar setiap mahasiswa, mereka mungkin tidak 

selalu dapat mendukung mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan paling banyak. Semua orang menyukai 

mode dan berbagai metode pengajaran. Banyak mahasiswa mungkin menyadari gaya belajar utama mereka. 

Sementara mahasiswa lain menggunakan berbagai gaya dalam berbagai konteks. Mahasiswa dapat 

menyempurnakan keterampilan mereka dan menggunakan pendekatan pembelajaran yang kurang dominan.  

Model pembelajaran flipped classroom merupakan contoh pembelajaran yang berpusat pada siswa yang 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menggunakan teknologi online yang dapat digunakan kapan saja 

dan dimana saja. (Johnson, 2013 (Chrismawati and Septiana, 2021). Kelas terbalik adalah jenis pembelajaran 

campuran yang memungkinkan pembelajaran sinkron tatap muka kolaboratif dengan pembelajaran asinkron 

melalui pembelajaran mandiri (Gawise et al., 2021 dalam Chrismawati & Septiana, 2021). Hal ini dijelaskan 

lebih lanjut oleh Adhitiya et al. (2015) bahwa dalam pembelajaran flipped classroom, siswa menonton materi 

pembelajaran dan video di rumah sebelum pembelajaran tatap muka dimulai, dan dalam kelas tatap muka siswa 

sudah paham materi pembelajaran, sehingga lebih siap menerima pelajaran. (Chrismawati and Septiana, 2021). 

Model pembelajaran flipped classroom mengacu pada kegiatan belajar atau seni mengajar yang di mana 

siswanya menonton video Pendidikan dari rumah atau sebelum kegiatan didalam kelas akan berfokus pada 

diskusi kelompok atau sesi tanya jawab. Pengajar dapat membuat video untuk model pembelajaran di kelas serta 

menyediakan materi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai alat teknologi dan membuat suasana kelas 

lebih menarik untuk menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran di kelas. (Farida et al., 2019) 

Menurut Bergmaan pada pembelajaran flipped classroom siswa tidak cukup hanya menonton video, tetapi 

juga bagaimana siswa menyelasaikan catatan dan datang ke kelas dengan berbagai pertanyaan (Tucker.B, 2012) 

sama halnya dengan mengatakan bahwa penggunaan waktu di kelas bisa lebih berkualitas untuk peningkatan 

prestasi. Sejumlah penelitian telah mengungkapkan bahwa menerapkan metode flipped classroom saat belajar 

memiliki berbagai manfaat bagi guru dan siswa. Untuk memenuhi kebutuhan peserta didik belajar kelompok 

yang beragam sesuai dengan kurikulum, dan untuk memberikan bimbingan guru kepada peserta didik yang 

dipersonalisasi dan kolaborasi antar rekan kerja, menggunakan strategi pembelajaran sambil aktif di kelas 

memungkinkan guru untuk lebih memahami gaya dan kesulitan belajar peserta.(Usmadi and Ergusni, 2019)       

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlibatan aktif mahasiswa dalam model flipped 

classroom di Universitas Negeri Makassar Jurusan Teknik Informatika & Komputer. Untuk tujuan ini, kami 

mencoba memberikan jawaban atas pertanyaan: Apakah mahasiswa senang dan aktif terhadap penggunaan 

model Pembelajaran flipped classroom ini ? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan fokus penelitian  pada keaktifan mahasiswa 

terhadap model pembelajaran flipped classroom. Semua mahasiswa Jurusan Teknik Informatika & Komputer 

merupakan populasi penelitian. Dengan teknik sampling probabilitas diperoleh sampel sebanyak 38 orang 

mahasiswa. Penelitian ini diperoleh dari kumpulan hasil pengisian kuisioner online yang di isi oleh mahasiswa. 

Sedangkan pada tahap analisis data dilakukan analisis deskriptif. 
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Table 1. Kategori Skala 

Skala Kategori 

1,00 1,75 Sangat Tidak Baik 

1,76 2,50 Tidak Baik 

2,51 3,25 Baik 

3,26 4,00 Sangat Baik 

 

Berikut adalah garis kontinum yang digunakan untuk memudahkan penulis melihat kategori penilaian 

mengenai variabel yang diteliti. 

Table 2. Garis Kontinum  

Sangat Tidak Baik Tidak Baik Baik Sangat Baik 

    

          1,00      1,75              2,50          3,25      4,00 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ini kami dapatkan dengan menggunakan kuisioner yang disebar menggunakan google form didapatkan 

responden sebanyak 38 orang. Data yang diperoleh sebelumnya diperiksa untuk menghilangkan data yang tidak 

benar yang mempengaruhi hasil analisis data penelitian.  Berdasarkan kuisioner yang disebar dari 38 responden 

dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan 2 kriteria. Kriteria yang dimaksud adalah jenis kelamin dan 

angkatan. 

 

3.1 Deskripsi Responden 

a. Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin 

Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada:  

 
Gambar 1. Gambaran Umum Jenis Kelamin Responden  

Gambar 1.  menunjukkan hasil jenis kelamin mahasiswa yang termasuk dalam penelitian ini. 

Pada gambar 1 dapat diketahui bahwa dari 38 responden, 56,4% didominasi oleh perempuan. 

Responden perempuan lebih merespon dalam mengisi kuesioner daripada responden laki-laki. 
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b. Gambaran responden berdasarkan angkatan  

Gambaran responden berdasarkan angkatan dalam penelitian ini dapat dilihat pada: 

 
Gambar 2. Gambaran Responden Berdasarkan Angkatan  

Gambar 2.  menunjukkan hasil angkatan responden yang termasuk dalam penelitian ini. Pada 

gambar 2. menunjukan bahwa responden terbanyak yang adalah dari angkatan 2021 dengan persentasi 

79,5% responden. Metode yang digunakan adalah snowball yang menganjurkan untuk disebarkan 

dalam suatu jaringan atau rantai sehingga responden memberikan informasi pada pihak yang dikenal 

melalui google forms. Sebetulnya, peneliti sudah berusaha untuk menyebarkan kepada mahasiswa dari 

Jurusan Teknik Informatika & Komputer dengan harapan dapat disnowball-kan namun pada 

kenyataannya, banyak responden yang belum merespon. 

 

3.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Teknik Informatika & Komputer Universitas 

Negeri Makassar. Topik penelitian ini adalah bagaimana keaktifan mahasiswa Jurusan Teknik Informatika 

& Komputer terhadap pembelajaran flipped classroom. 

a. Pelaksanaan Flipped Classroom  

Adhitiya et al. (2015) menyatakan bahwa dalam pembelajaran flipped classroom, siswa 

menonton materi pembelajaran dan video di rumah sebelum pembelajaran tatap muka dimulai, dan 

dalam kelas tatap muka siswa sudah paham materi pembelajaran, sehingga lebih siap menerima 

pelajaran. (Chrismawati and Septiana, 2021). 

 

Table 3. Pelaksanaan Flipped Classroom  

No Variabel 
Rata-rata 

(Mean) 

TCR (%) 

% Kriteria 

1 Setelah mempelajari materi merasa lebih siap memulai perkuliahan 3.21 80.26 Baik 

2 Mengulang kembali materi tersebut dirumah 2.71 67.76 Baik 

3 
Belajar menggunakan video membut lebih aktif dalam diskusi 

Pembelajaran 
2.78 69.73 Baik 

4 Pembelajaran flipped classroom mempermudah memahami materi 2.81 70.39 Baik 

Rata-Rata Keempat Variabel 2.8775 72.035 Baik 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 
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Berdasarkan tabel 1, indikator dari variabel pernyataan pelaksanaan flipped classroom dikategorikan baik. 

Secara keseluruhan rata-rata untuk keempat variabel pernyataan sebesar 2.8777 dengan TCR 72.035%. 

 

b. Gangguan Pelaksanaan Flipped Classroom  

1. Terkendala Jaringan  

Jaringan internet atau sinyal yang berfungsi untuk memudahkan pengguna mengakses 

informasi yang dibutuhkan dengan lebih mudah yang terkadang lambat atau bahkan tidak dapat 

berjalan semestinya. Kendala ini dapat dilihat pada gambar berikut; 

 

 
Gambar 3. Responden Yang Terkandala Jaringan  

Dari gambar 3 tersebut dapat dilihat bahwa 68,4% responden setuju dan 23,7% sangat setuju 

menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan ponsel yang mengandalkan jaringan internet 

sering sekali terkendala dikarenakan jaringan yang tidak mendukung dan membuat pembelajaran 

terhambat. Hal ini terjadi dikarenakan lokasi area yang belum terjangkau oleh provider, cuaca 

buruk, atau terlalu banyak pengguna yang menyebabkan jaringan sibuk. 

 

2. Tidak Dapat Fokus Belajar Menggunakan Ponsel  

 

 
Gambar 4. Tidak Dapat Fokus Belajar Menggunakan Ponsel 

Dari gambar 4, dapat kita lihat bahwa sebahagian besar responden tidak dapat fokus saat 

melakukan pembelajaran di ponsel baik itu membaca materi maupun menonton video. Hal ini 

terjadi dikarenakan responden tidak dapat menahan diri untuk tidak membuka aplikasi lain yang 

tidak berhubungan dengan pembelajaran yang dilakukan misalnya membuka aplikasi sosial media 

atau aplikasi baca novel romance.  
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3. Kesenangan Terhadap Pembelajaran Flipped Classroom  

 

 

Gambar 5. Tidak Suka Mempelajari Materi Yang Belum Dipelajari  

Gambar 5 tersebut sudah cukup menjelaskan bahwa 47,4% responden tidak setuju dengan 

pernyataan tidak senang mempelajari materi yang belum didapatkan di kelas tatap muka. Tetapi 

42,1% responden setuju akan hal itu. 

 

 

Gambar 6. Menonton Video Menggunakan Ponsel Membosankan  

Pada gambar 6. persentasi responden sebanyak 42,1% setuju jika menonton video 

pembelajaran di ponsel cukup membosankan dan sebanyak 18,4% yang sangat setuju dengan hal 

itu. 

 

Berdasarkan beberapa pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa mahasiswa Jurusan Teknik Informatika & Komputer Universitas Negeri Makassar dapat dikategorikan 

baik yang dapat dilihat pada tabel 1 dalam pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom, dengan adanya 

beberapa gangguan pada pembelajaran tersebut, dan adanya beberapa faktor yang membuat mahasiswa senang 

terhadap model pembelajaran ini. Nojeng, et. al (2023) menjelaskan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa di 

Jurusan Teknik Informatika & Komputer Universitas Negeri Makassar terhadap pembelajaran dengan konsep 

Flipped Classroom di masa endemi Covid-19 dalam artian baik. Salah satu solusi yang dapat dipilih ketika 

pembelajaran dengan Blended Learning selama endemi covid-19 yaitu mengemas pembelajaran dengan model 

flipped classroom. Flipped Classroom merupakan konsep pembelajaran yang inovatif, komunikatif, dan 

fleksibel. Selain itu, untuk memaksimalkan pembelajaran ini dengan mengintegrasikannya dengan media 

gamification. Metode gamifikasi dapat mempermudah mahasiswa dalam memahami cara membuat program. 
Mahasiswa merasa bahwa model pembelajaran e-learning pada masa pandemi dapat meningkatkan motivasi dan 

dorongan dalam belajar Mahasiswa di kondisi tertentu. Fadhilatunisa (2022), Fakhri (2022) dan S.Tabbu, at.al 

(2023) yang menunjukkan bahwa model blended learning berjalan baik diterapkan pada kegiatan belajar dan 

dapat meningkatkan aktivitas, hasil belajar dan motivasi belajar mahasiswa. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keaktifan mahasiswa Jurusan 

Teknik Informatika & Komputer Universitas Negeri Makassar dalam model pembelajaran flipped classroom 

dapat dikatakan baik dengan rata-rata 2.8775 dan persentase 2.8775%. Dalam metode pembelajaran ini terdapat 

beberapa hal yang menjadi gangguan yang cukup menjadi faktor berjalanya keaktifan pembelajaran tersebut 

yaitu kendala jaringan internet dan ketidak mampuan siswa untuk fokus belajar menggunakan ponsel. Terlepas 

dari gangguan tersebut siswa juga sangat menyukai metode pembelajaran ini terlihat dari respon mereka yang 

senang mempelajari materi meskipun belum mereka pelajari di kampus, dan mereka yang lebih menyukai 

menonton video pembelajaran.  

Keterbatasan dalam penelitian ini ada pada jumlah responden yang hanya 38 orang yang  tentunya masih 

kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, objek penelitian hanya difokuskan pada mahasiswa 

Jurusan Teknik Informatika & Komputer, dan dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan 

responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya. Dilihat dari 

beberapa keterbatasan tersebut saran kami untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menyempurnakan 

keterbatasan yang kami miliki dan menyempurnakan penelitian kami yang kurang sempurna ini. 
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